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ABSTRAK

Pengaruh Suhu Dan Katalis CaO Pada Sintesa Surfaktan Metil Ester
Sulfonat Berbasis Crude Palm Oil Dengan Agen Sulfonasi NaHSOs

Diah Ayu Pratiwi, 2015, 49 Halaman, 13 Tabel, 21 Gambar, 5 Lampiran

Indonesia merupakan negeri yang memiliki potensi kekayaan alam yang sangat
luar biasa, baik sumber daya alam hayati maupun non hayati. Salah satu tanaman
yang dimanfaatkan manusia untuk mengembangkan sumber daya alam dan
sumber daya manusia adalah kelapa sawit. Minyak yang berasal dari kelapa sawit
salah satunya ialah crude palm oil (CPO). Produksi CPO Indonesia tiap tahun
meningkat namun harga jual dari CPO rendah. Pengolahan CPO menjadi produk
hilir diperlukan guna meningkatkan nilai jual dari CPO. Salah satu upaya
peningkatan nilai jual CPO adalah dengan mengkonversi CPO menjadi surfaktan
Metil Ester Sulfonat (MES). Konversi CPO menjadi MES diawali dengan proses
esterifikasi dan transesterifikasi dengan mereaksikan CPO dengan metanol untuk
menghasilkan metil ester. Metil ester yang terbentuk selanjutnya disulfonasi
menggunakan agen pensulfonasi NaHSOs, di metanolisis dengan methanol,
dinetralisasi dengan NaOH dan dikeringkan untuk menghilangkan sisa metanol
dan air. Rentang suhu reaksi pada proses sulfonasi divariasikan untuk mengetahui
pengaruh suhu dan persentase katalis terhadap kualitas MES yang dihasilkan.
Rentang suhu yang digunakan adalah 80 - <90°C (MES 1 &3), 90-100 °C
(MES2&4 ). Sedangkan persentase katalis CaO yang digunakan adalah 0,5%-1%.
MES vyang dihasilkan diuji kemampuannya dalam menurunkan tegangan
permukaan air. Konsentrasi yang digunakan adalah 0.2, 0.4, 0.6, 0.8 dan 1%
berat/volume air. Hasil uji produk MES yang dihasilkan menunjukkan
kemampuan yang berbeda-beda dalam menurunkan tegangan permukaan air. MES
2 memiliki kemampuan yang paling tinggi dalam menurunkan permukaan air
hingga mencapai 19,31 dyne/cm pada konsentrasi 1%.

Kata Kunci : CPO, Surfaktan, Metil Ester Sulfonat



ABSTRACT

The Effect of Temperature and CaO Catalyst on The Synthesis of Surfactant
Methyl Ester Sulfonate - based Crude Palm Oil with the Sulfonation Agent
NaHSO3

Diah Ayu Pratiwi, 2014, 49 pages, 12 tables, 21 pictures, 5attachment

Indonesia is a country that has the potential of natural resources that is
extraordinary , both natural resources and non-biological. One of the plants that
humans used to develop natural resources and human resources is palm oil. Oil
derived from palm oil one of which is crude palm oil (CPO). CPO production of
Indonesia increased every year but the selling price of CPO is low. Processing
CPO become downstream products is required in order to increase the value of
the CPO. One of the efforts to increase the selling value of the CPO is by
converting CPO into surfactant Methyl Ester Sulfonate (MES). Conversion of
CPO into MES begins with the process of Esterification and Transesterification
by reacting methanol with CPO to produce methyl ester. Methyl ester is
sulfonated wusing sulfonating agent NaHSOs, Methanolysis by methanol.
Neutralized using NaOH, and dried to remove residual methanol and water. The
temperature reaction on the process of sulfonation is varied to know the influence
of it on the quality of the resulting MES. Temperature ranges that used are 80 -
<90°C (MES 1&3), 90-100 °C (MES 2&4 ). While the percentage of CaO catalyst
used was 0.5 % -1 %. The ability of MES in lowering the surface tension of water
is tested. Concentrations that are used on the test are 0.2, 0.4, 0.6, 0.8 and 1 %
weight / volume of water. The results of the test for every MES are different. Mes
2 having the highest ability in lowering the surface of water until it reaches 19,31
dyne / cm at concentrations 1 %.

Keywords: CPO, Surfactant, Methyl Ester Sulfonate
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